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 	Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi menentukan gagasan pokok paragraf siswa kelas IV SDN 040443 Kabanjahe. Penelitian dilaksanakan pada Tahun Ajaran 2025/2026 sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran di sekolah dasar. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan rancangan Nonequivalent Control Group Design. Subjek penelitian berjumlah 50 siswa yang terbagi dalam kelas IV-A sebagai kelompok eksperimen dan kelas IV-B sebagai kelompok kontrol. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen tes berbentuk pilihan ganda yang telah melalui pengujian validitas dan reliabilitas. Data penelitian dianalisis melalui uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan homogenitas, serta dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen mengalami peningkatan dari 64,80 menjadi 88,80, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 68,00. Temuan tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Think Pair Share (TPS) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa dan dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
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PENDAHULUAN


            Pendidikan
memiliki kedudukan yang fundamental dalam kehidupan manusia karena berperan
sebagai sarana untuk membangun masa depan, mengembangkan potensi individu,
serta membentuk kecerdasan, karakter, dan kompetensi peserta didik. Sejumlah
tokoh pendidikan memberikan pandangan mengenai hakikat pendidikan, salah
satunya Ki Hajar Dewantara yang menjelaskan bahwa pendidikan merupakan proses
menuntun perkembangan anak agar mampu mencapai kehidupan yang optimal.
Sementara itu, Lengeveld memandang pendidikan sebagai suatu usaha pendampingan
terhadap peserta didik dalam mencapai kedewasaan sehingga mampu menjalankan
kehidupan secara mandiri. Sejalan dengan pandangan tersebut, Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha yang
dilakukan secara sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik,
baik dalam aspek spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, maupun
keterampilan. Dalam proses pembelajaran di sekolah dasar, khususnya pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia, kemampuan mengidentifikasi gagasan pokok dalam
paragraf menjadi salah satu keterampilan esensial karena berkaitan dengan
kemampuan memahami informasi secara utuh serta mengembangkan pola berpikir
kritis, sistematis, dan komunikatif.


            Akan
tetapi, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SDN 040443 Kabanjahe,
ditemukan bahwa kemampuan siswa kelas IV dalam menentukan gagasan pokok paragraf
masih tergolong rendah. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya latihan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kebiasaan siswa membaca secara cepat
tanpa memahami keterkaitan antar kalimat, serta pelaksanaan pembelajaran yang
masih banyak menggunakan metode ceramah dengan dominasi peran guru. Kondisi
tersebut menyebabkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran menjadi terbatas dan
cenderung pasif. Selain itu, aktivitas interaksi serta kolaborasi antar peserta
didik juga belum berkembang secara optimal sehingga berdampak pada rendahnya
pemahaman terhadap isi bacaan. Permasalahan tersebut didukung oleh hasil
evaluasi harian yang menunjukkan bahwa pada kelas IVA dengan jumlah 25 siswa
terdapat 14 siswa yang mencapai ketuntasan dan 11 siswa belum mencapai
ketuntasan berdasarkan KKTP sebesar 72. Sementara itu, pada kelas IVB terdapat
12 siswa yang tuntas dan 13 siswa yang belum tuntas. Data tersebut menunjukkan
bahwa diperlukan penerapan inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterlibatan siswa, kemampuan bekerja sama, serta keterampilan berpikir kritis.
Salah satu alternatif model pembelajaran yang sesuai untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah model Think Pair Share (TPS), yaitu model
pembelajaran kooperatif yang mengarahkan siswa melalui tiga tahapan utama,
yaitu berpikir secara individu (think), berdiskusi dengan pasangan (pair), dan
menyampaikan hasil pemikiran kepada kelompok atau kelas (share).


            Penerapan
model Think Pair Share dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, mengembangkan kemampuan
berpikir mandiri, meningkatkan keterampilan berkomunikasi, serta membangun
suasana belajar yang lebih interaktif dan bermakna. Model ini sejalan dengan
konsep pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik melalui
kegiatan yang kreatif, kolaboratif, dan menyenangkan. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis
pengaruh penerapan model pembelajaran Think Pair Share terhadap kemampuan
menentukan gagasan pokok paragraf pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa
kelas IV SDN 040443 Kabanjahe.


 


TINJAUAN
PUSTAKA


1.     Pengertian
Belajar 


            Belajar
merupakan suatu proses yang menghasilkan perubahan pada diri individu, terutama
perubahan perilaku yang terjadi melalui interaksi antara individu dengan
lingkungan sebagai upaya dalam memenuhi kebutuhan kehidupannya (Sukatin et
al., 2022:916-921) menjelaskan bahwa belajar dapat dipahami sebagai proses
perubahan perilaku yang terbentuk melalui pengalaman dan kegiatan latihan
secara berkesinambungan. Oleh karena itu, aktivitas belajar tidak hanya
berorientasi pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga memberikan pengaruh
terhadap perkembangan berbagai aspek dalam diri individu.


            Perubahan
yang terjadi melalui proses belajar mencakup berbagai dimensi, seperti
peningkatan keterampilan, pembentukan kebiasaan, perkembangan sikap, pemahaman
terhadap suatu konsep, peningkatan minat, serta kemampuan individu dalam
beradaptasi terhadap lingkungan. Dengan demikian, belajar dapat dimaknai
sebagai proses yang bersifat aktif, dinamis, dan berkelanjutan, di mana
individu mengalami perkembangan secara menyeluruh meliputi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik sehingga mampu membentuk kemampuan berpikir,
keterampilan, serta sikap yang lebih baik.


 


2.     Pengertian
Pembelajaran 


            Pembelajaran
merupakan suatu rangkaian kegiatan yang disusun secara sistematis oleh guru
dengan tujuan membantu peserta didik memahami materi melalui proses interaksi
yang melibatkan guru dan siswa secara aktif. (Mansyur dalam Kaniawati et al.,
2023) menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan aktivitas yang dilakukan oleh
guru dalam memberikan bantuan kepada siswa agar mampu memperoleh pemahaman
terhadap materi yang dipelajari. Selain itu, pembelajaran dapat dipandang
sebagai suatu proses interaksi yang berlangsung dalam lingkungan belajar untuk
mengembangkan aspek pengetahuan, pemahaman, serta karakter peserta didik dengan
guru berperan sebagai fasilitator dalam mengarahkan proses tersebut. Oleh sebab
itu, pembelajaran tidak sekadar berorientasi pada penyampaian informasi,
melainkan juga menciptakan suasana belajar yang mendukung sehingga siswa mampu
mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya secara maksimal.


            Pada
pembelajaran Bahasa Indonesia, proses belajar diarahkan untuk meningkatkan
berbagai keterampilan berbahasa, meliputi kemampuan membaca, menulis, menyimak,
dan berbicara. Salah satu kompetensi yang perlu dikuasai siswa adalah kemampuan
menentukan gagasan pokok dalam paragraf, karena keterampilan tersebut berperan
dalam membantu siswa memahami makna bacaan secara menyeluruh, menganalisis
informasi, serta menemukan inti pemikiran dalam sebuah teks. Melalui
pembelajaran tersebut, Bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai sarana
memahami teks, tetapi juga sebagai media untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, logis, dan sistematis. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia
diharapkan mampu menghadirkan pengalaman belajar yang aktif, bermakna, serta
memiliki keterkaitan dengan situasi kehidupan nyata peserta didik.


 


3.     Pengertian
Hasil Belajar 


            Hasil
belajar merupakan pencapaian berupa kemampuan, wawasan, serta keterampilan yang
diperoleh peserta didik setelah mengikuti rangkaian kegiatan pembelajaran.
(Tohirin dalam Agrifina et al., 2021) menjelaskan bahwa hasil belajar
merupakan capaian yang diperoleh siswa setelah melaksanakan aktivitas belajar.
Sejalan dengan pendapat tersebut, (Dimyati dan Mudjiono dalam Agrifina et al.,
2021) menyatakan bahwa hasil belajar terbentuk melalui hubungan timbal balik
antara aktivitas belajar yang dilakukan siswa dan proses mengajar yang
dilaksanakan oleh guru, kemudian diketahui melalui kegiatan evaluasi sebagai
tahap akhir pembelajaran. Bagi siswa, hasil belajar menjadi indikator
keberhasilan sekaligus puncak dari proses pembelajaran yang telah dilalui.


            Selanjutnya,
(Mulyono Abdurrahman dalam Agrifina et al., 2021) mengemukakan bahwa
hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
memperoleh pengalaman melalui kegiatan belajar. Berdasarkan berbagai pandangan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan yang
terjadi pada diri siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, baik dalam aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Perubahan tersebut menjadi gambaran
tingkat keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan melalui interaksi antara guru dan siswa.


 


4.     Faktor –
Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar


            Pencapaian
hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor yang secara umum dapat
dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. (Aunurrahman dalam
Agrifina et al., 2021) menjelaskan bahwa faktor internal berasal dari
dalam diri siswa, meliputi karakteristik individu, pandangan terhadap kegiatan
belajar, motivasi belajar, konsentrasi selama proses pembelajaran, kemampuan
memahami materi, kemampuan mengolah informasi hasil belajar, kepercayaan diri,
serta kebiasaan atau pola belajar yang diterapkan. Adapun faktor eksternal
merupakan faktor yang berasal dari lingkungan sekitar siswa, seperti kompetensi
guru dalam mengajar, lingkungan sosial khususnya pengaruh teman sebaya,
pelaksanaan kurikulum di sekolah, serta ketersediaan sarana dan prasarana
pembelajaran.


            Berdasarkan
uraian tersebut, dapat dipahami bahwa keberhasilan belajar siswa tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan yang berasal dari dalam diri individu, tetapi juga
dipengaruhi oleh berbagai kondisi lingkungan yang mendukung proses
pembelajaran. Salah satu faktor internal yang memiliki pengaruh besar terhadap
pencapaian hasil belajar adalah motivasi belajar, karena dorongan tersebut
berperan dalam meningkatkan keterlibatan, ketekunan, dan usaha siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran sehingga tujuan belajar dapat tercapai secara
optimal.


 


5.     Think Pair
Share (TPS)


            Model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan aktif
peserta didik melalui tiga tahapan utama, yaitu berpikir secara individu (thinking),
berdiskusi dengan pasangan (pairing), dan menyampaikan hasil pemikiran
kepada orang lain (sharing). (Wulandari, 2024) menjelaskan bahwa model
TPS bertujuan untuk meningkatkan keikutsertaan siswa dalam pembelajaran,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta membangun keterampilan kerja
sama dan komunikasi antar peserta didik.


            Pelaksanaan
model Think Pair Share diawali dengan tahap thinking, yaitu siswa
diberikan kesempatan untuk memahami dan menganalisis permasalahan secara
mandiri berdasarkan arahan guru. Selanjutnya, pada tahap pairing, siswa
melakukan diskusi bersama pasangan untuk saling bertukar gagasan, memperjelas
pemahaman, dan menemukan solusi terhadap permasalahan yang diberikan. Tahap
terakhir, yaitu sharing, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil pemikiran atau diskusi kepada kelompok yang lebih luas.
Melalui penerapan tahapan tersebut, proses pembelajaran dapat berlangsung
secara lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna sehingga siswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga terlibat secara langsung dalam membangun
pemahamannya.


 


a.     Langkah-langkah Think
Pair Share (TPS)


            Pelaksanaan
model pembelajaran Think Pair Share (TPS) terdiri atas tiga tahapan
utama, yaitu tahap berpikir (thinking), tahap bekerja secara berpasangan
(pairing), dan tahap berbagi hasil pemikiran (sharing). Pada
tahap pertama, guru memberikan materi pembelajaran atau menyajikan suatu
permasalahan yang harus dipahami oleh siswa, kemudian siswa diberikan
kesempatan untuk menganalisis dan menemukan gagasan secara individu. Tahap
berikutnya adalah pairing, yaitu siswa melakukan diskusi bersama pasangan masing-masing
untuk membandingkan pendapat, bertukar informasi, serta memperdalam pemahaman
terhadap permasalahan yang dibahas. Selanjutnya, pada tahap sharing, setiap
pasangan menyampaikan hasil diskusinya di hadapan seluruh kelas sehingga
tercipta interaksi, komunikasi, dan pertukaran pengetahuan antar peserta didik.
Melalui rangkaian tahapan tersebut, model Think Pair Share memberikan
ruang bagi siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Model ini
tidak hanya mendorong kemampuan berpikir secara mandiri, tetapi juga
mengembangkan keterampilan bekerja sama dan berkomunikasi dalam membangun
pemahaman secara bersama-sama.


 


b.    Kelebihan dan
Kekurangan Think Pair Share (TPS)


            Model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) mempunyai sejumlah keunggulan dalam
mendukung proses pembelajaran, antara lain mampu mendorong keterlibatan aktif
peserta didik, meningkatkan partisipasi selama kegiatan belajar, serta
mengurangi kecenderungan siswa untuk bersikap pasif. Penerapan TPS juga
berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar dan kehadiran siswa,
sekaligus membangun nilai-nilai sosial seperti kemampuan bekerja sama, sikap
toleransi, dan rasa empati antarpeserta didik. Selain itu, melalui aktivitas
berpikir secara individu dan bertukar gagasan dalam diskusi berpasangan, model
ini dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran secara lebih
komprehensif.


            Meskipun
demikian, model pembelajaran Think Pair Share (TPS) juga memiliki
beberapa keterbatasan. Pelaksanaannya membutuhkan alokasi waktu yang lebih
panjang karena melibatkan beberapa tahapan kegiatan, yaitu berpikir,
berpasangan, dan berbagi hasil pemikiran. Di samping itu, keberhasilan
penerapan model ini sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengatur waktu,
mengarahkan interaksi antarsiswa, serta mengelola aktivitas kelompok agar
proses pembelajaran berlangsung secara optimal, sistematis, dan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.


 


6.    
Bahasa Indonesia


            Bahasa
Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan pada seluruh
jenjang pendidikan di Indonesia karena memiliki peran strategis dalam
mengembangkan kompetensi kebahasaan peserta didik, baik dalam bentuk komunikasi
lisan maupun tulisan. Berdasarkan KTSP 2006 dalam (Yulita Mailida & Rora
Rizki Wandini, 2023), pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa secara efektif, tepat,
dan sesuai kaidah, serta membangun sikap apresiatif terhadap berbagai karya
sastra. Adapun cakupan pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi empat aspek utama
keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis.


 


7.     Kerangka
Berpikir 


            Pembelajaran
Bahasa Indonesia pada tingkat sekolah dasar memiliki tujuan utama untuk mengembangkan
keterampilan berbahasa peserta didik, salah satunya melalui kemampuan membaca
pemahaman, terutama dalam mengidentifikasi gagasan utama pada suatu paragraf.
Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan berbagai kendala, di antaranya
kesulitan siswa dalam menentukan gagasan pokok. Permasalahan tersebut
dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang masih didominasi oleh peran guru (teacher-centered),
sehingga kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir, melakukan
diskusi, serta berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran menjadi terbatas.
Kondisi tersebut berdampak terhadap pencapaian hasil belajar siswa yang belum
maksimal.


            Salah
satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah model pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS).
Model ini mengutamakan keterlibatan aktif siswa melalui tiga tahapan utama,
yaitu Think (tahap berpikir secara individu), Pair (tahap
berdiskusi dengan pasangan), dan Share (tahap menyampaikan hasil pemikiran atau
diskusi). Melalui penerapan model TPS, siswa diberikan kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, bertukar pendapat, serta membangun
kerja sama dengan teman sebaya sehingga proses menemukan gagasan pokok dalam
paragraf dapat dilakukan secara lebih efektif.


            Dengan
demikian, penggunaan model pembelajaran Think Pair Share (TPS)
diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih
aktif, kolaboratif, dan menyenangkan. Selain itu, penerapan model ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menentukan gagasan pokok
paragraf sehingga berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar Bahasa
Indonesia pada siswa kelas IV SDN 040443 Kabanjahe Tahun Ajaran 2025/2026.


 


8.    
Hipotesis Penelitian 


a.     H₀ (Hipotesis
nol): Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi
menentukan gagasan pokok paragraf siswa kelas IV SDN 040443 Kabanjahe Tahun
Ajaran 2025/2026.


b.     Hₐ (Hipotesis
alternatif): Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia
pada materi menentukan gagasan pokok paragraf siswa kelas IV SDN 040443
Kabanjahe Tahun Ajaran 2025/2026.


 


METODOLOGI PENELITIAN 


1.     Tempat
dan Waktu Penelitian 


            Penelitian
ini dilaksanakan di SDN 040443 Kabanjahe yang berlokasi di Kecamatan Kabanjahe,
Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan
pada kesesuaian sekolah dengan tujuan penelitian, terutama berkaitan dengan
penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada siswa kelas IV.
Selain itu, sekolah tersebut mendukung pelaksanaan penelitian melalui
ketersediaan sarana pembelajaran serta keterbukaan terhadap penerapan inovasi
dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester
ganjil Tahun Ajaran 2025/2026, yaitu mulai bulan September hingga November
2025. Tahapan penelitian mencakup kegiatan persiapan, penerapan pembelajaran
menggunakan model Think Pair Share (TPS), pelaksanaan pengumpulan data
melalui pemberian pretest dan posttest, serta proses analisis data hasil
penelitian. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan dengan menyesuaikan jadwal
akademik sekolah agar pelaksanaan penelitian tetap berjalan efektif tanpa
menghambat kegiatan pembelajaran reguler.


 


2.     Desain Penelitian 


            Penelitian
ini menggunakan metode eksperimen semu (Quasi Experimental Design) dengan
rancangan Nonequivalent Control Group Design. Penggunaan desain ini didasarkan
pada kondisi subjek penelitian yang tidak memungkinkan dilakukan pengelompokan
secara acak (random assignment) karena pembagian kelas telah ditentukan oleh
pihak sekolah (Abraham & Supriyati, 2022).


Tabel 1. Pretest-Posttest Control Group
Design





 
  	
  Kelas

  
  	
  Pretest

  
  	
  Perlakuan

  
  	
  Posttest

  
 

 
  	
  IV A

  
  	
  O1

  
  	
  X

  
  	
  O2

  
 

 
  	
  IV B

  
  	
  O3

  
  	
  -

  
  	
  O4

  
 







 


        


            Dalam
pelaksanaannya, penelitian melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen memperoleh perlakuan berupa penerapan
model pembelajaran Think Pair Share (TPS), sedangkan kelompok kontrol diberikan
pembelajaran dengan metode konvensional. Sebelum perlakuan diberikan, kedua
kelompok terlebih dahulu mengikuti pretest untuk mengetahui kemampuan awal
siswa. Selanjutnya, setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan
posttest guna mengetahui perbedaan hasil belajar yang diperoleh setelah
penerapan perlakuan.


 


3.     Populasi
dan Sampel Penelitian 


            Populasi
dalam penelitian ini mencakup seluruh peserta didik kelas IV SDN 040443
Kabanjahe Tahun Ajaran 2025/2026 yang terbagi ke dalam dua rombongan belajar,
yaitu kelas IV A dan kelas IV B dengan jumlah total sebanyak 50 siswa, di mana
masing-masing kelas terdiri atas 25 siswa. Populasi merupakan keseluruhan objek
atau subjek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi dasar
dalam proses pengambilan kesimpulan penelitian (Suriani et al., 2023).


            Sampel
penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas IV A yang ditetapkan sebagai
kelompok eksperimen dengan memperoleh perlakuan berupa penerapan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS), serta kelas IV B sebagai kelompok
kontrol yang mengikuti proses pembelajaran dengan pendekatan konvensional. Oleh
karena itu, keseluruhan sampel yang digunakan berjumlah 50 siswa dengan
pembagian masing-masing kelompok sebanyak 25 siswa. Pemilihan sampel tersebut
bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh penerapan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa.


 


4.     Variabel Penelitian 


a)    Variabel
bebas (independent variable) dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Think
Pair Share (TPS). Model tersebut merupakan salah satu bentuk pembelajaran
kooperatif yang menekankan keterlibatan aktif siswa melalui tiga tahapan utama,
yaitu Think (proses berpikir secara mandiri), Pair (kegiatan bertukar pendapat
melalui diskusi berpasangan), dan Share (penyampaian hasil pemikiran atau
diskusi kepada kelompok maupun kelas).


b)    Variabel
terikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalah hasil belajar Bahasa
Indonesia pada materi menentukan gagasan pokok paragraf. Variabel tersebut
diukur berdasarkan perolehan nilai siswa melalui instrumen tes yang diberikan
dalam bentuk pretest sebelum penerapan model pembelajaran TPS dan posttest
setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan model tersebut.


 


5.     Teknik Pengumpulan
Data 


            Teknik
pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini terdiri atas observasi,
tes, dan dokumentasi. Observasi digunakan sebagai metode untuk memperoleh
informasi mengenai aktivitas guru dan siswa selama pelaksanaan pembelajaran
pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Pengamatan difokuskan pada
aspek keterlibatan siswa, kemampuan bekerja sama, serta kesesuaian pelaksanaan
pembelajaran dengan tahapan model Think Pair Share (TPS).  Teknik tes
digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar siswa pada materi
menentukan gagasan pokok paragraf. Instrumen tes berbentuk soal pilihan ganda
yang diberikan dalam dua tahap, yaitu pretest yang bertujuan
mengidentifikasi kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan, serta posttest
yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah penerapan model
pembelajaran TPS. Selanjutnya, teknik dokumentasi digunakan sebagai sumber data
pelengkap dalam penelitian. Dokumentasi yang dikumpulkan meliputi data jumlah
peserta didik, daftar nama siswa, nilai awal pembelajaran, serta berbagai bukti
pelaksanaan penelitian seperti foto kegiatan pembelajaran, instrumen
penelitian, dan hasil pekerjaan siswa.


 


6.     Teknik
Validasi Instrumen Penelitian


a.    
Uji
validitas
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat ketepatan setiap butir
instrumen dalam mengukur variabel yang hendak diteliti. Proses pengujian
validitas dilakukan menggunakan bantuan aplikasi SPSS melalui analisis korelasi
Product Moment. Suatu item instrumen dinyatakan valid apabila memperoleh
nilai signifikansi ≥ 0,05, sedangkan item dengan nilai signifikansi <
0,05 dikategorikan tidak valid (Ramadhan et al., 2024).


b.    
Uji
reliabilitas
bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan kestabilan instrumen
penelitian dalam menghasilkan data pengukuran. Instrumen dapat dikatakan
reliabel apabila nilai koefisien Cronbach’s Alpha menunjukkan angka >
0,70. Sebaliknya, apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,70, maka
instrumen tersebut dinyatakan belum memenuhi kriteria reliabilitas (Anggraini et
al., 2022). Oleh karena itu, sebelum digunakan dalam proses penelitian,
instrumen harus melalui pengujian validitas dan reliabilitas agar data yang
diperoleh memiliki tingkat ketepatan dan kepercayaan yang memadai.


 


7.     Teknik Analisis Data 


a.     Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data hasil belajar siswa memiliki distribusi yang normal.
Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan aplikasi
SPSS menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Data dikategorikan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05,
sedangkan data dinyatakan tidak berdistribusi normal apabila nilai signifikansi
< 0,05 (Hayati et al., 2022).


b.     Uji homogenitas bertujuan untuk
mengetahui apakah varians data pada kelompok penelitian memiliki tingkat
kesamaan atau homogen. Pengujian ini dilakukan menggunakan metode Levene’s
Test. Data dinyatakan memiliki varians yang homogen apabila nilai signifikansi
> 0,05, sementara data dikategorikan tidak homogen apabila nilai
signifikansi < 0,05 (Hayati et al., 2022).


c.     Uji hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan analisis Paired Sample t-test untuk mengetahui
pengaruh penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap hasil
belajar siswa. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai Sig.
(2-tailed), yaitu apabila nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Sebaliknya,
apabila nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kedua hasil pengukuran tersebut (Sari et al., 2025).


 


HASIL DAN
PEMBAHASAN 


1.     Deskripsi
Data Hasil Penelitian 


            Deskripsi
data dalam penelitian ini mencakup perolehan nilai pretest dan posttest pada
materi menentukan gagasan pokok paragraf setelah diterapkannya model pembelajaran
Think Pair Share (TPS) pada siswa kelas IV SDN 040443 Kabanjahe Tahun Ajaran
2025/2026. Sebelum instrumen tes digunakan sebagai alat pengumpulan data
penelitian, terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap kualitas instrumen
melalui uji validitas dan reliabilitas. Pengujian instrumen tersebut
dilaksanakan di SDN 043947 Tanjung Barus untuk memastikan bahwa soal yang
digunakan telah memenuhi kriteria kelayakan sebagai instrumen penelitian. 


a.     Uji
Validitas 


            Uji
validitas instrumen dilakukan setelah peneliti melaksanakan pengujian soal di
SDN 043947 Tanjung Barus dengan menggunakan instrumen tes berbentuk pilihan
ganda. Pengujian tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan
reliabilitas butir soal yang akan digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil
pengujian instrumen, diperoleh sejumlah soal yang memenuhi kriteria validitas,
kemudian dipilih sebanyak 10 butir soal dari 20 soal yang telah diuji untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian. Soal yang telah memenuhi kriteria
kelayakan tersebut selanjutnya diberikan kepada siswa di SDN 040443 Kabanjahe
sebagai instrumen pretest dan posttest. Adapun hasil pengujian
validitas dan reliabilitas instrumen yang telah dilakukan di SDN 043947 Tanjung
Barus disajikan sebagai berikut.


Tabel 2. Hasil Validasi
Instrumen Soal



 
  	
  Keterangan

  
  	
  Jumlah Soal

  
  	
  Persentase

  
 

 
  	
  Valid

  
  	
  14 soal

  
  	
  70%

  
 

 
  	
  Tidak
  valid

  
  	
  6 soal

  
  	
  30%

  
 

 
  	
  Total

  
  	
  20 soal

  
  	
  100%

  
 




 


            Berdasarkan
hasil pengujian validitas terhadap instrumen penelitian yang berjumlah 20 butir
soal, diketahui bahwa sebanyak 14 butir soal atau sebesar 70% memenuhi kriteria
validitas. Hal tersebut ditunjukkan melalui nilai corrected item-total correlation yang lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai r
tabel sebesar 0,374. Sementara itu, terdapat 6 butir soal atau 30%
yang tidak memenuhi kriteria valid karena memperoleh nilai corrected item-total correlation
di bawah nilai r tabel
yang telah ditetapkan. 


 


b.    Uji
Reliabilitas 


            Pengujian
reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen dalam
menghasilkan data yang tetap apabila digunakan pada kondisi pengukuran yang
sama. Uji reliabilitas ini dilaksanakan terhadap hasil pengujian instrumen dengan
melibatkan 28 siswa sebagai responden. Adapun hasil analisis reliabilitas
instrumen tes yang telah dilakukan di SDN 043947 Tanjung Barus disajikan
sebagai berikut.


Tabel
3. Hasil
Reliabilitas



 
  	
  Reliability Statistics

  
 

 
  	
  Cronbach's Alpha

  
  	
  N of Items

  
 

 
  	
  0,914

  
  	
  20

  
 




    


            Berdasarkan
hasil yang ditampilkan pada tabel tersebut, diketahui bahwa nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,914 lebih tinggi dibandingkan batas minimum reliabilitas
sebesar 0,70. Dengan demikian, instrumen penelitian yang digunakan dapat dinyatakan
memiliki tingkat konsistensi yang baik dan memenuhi kriteria reliabel untuk
digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian.


 


2.     Hasil Pretest
dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol


Tabel 4. Hasil Pretest dan
Posttest Hasil Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol



 
  	
  Kelas

  
  	
  Tahap

  
  	
  Mean

  
  	
  Tinggi (%)

  
  	
  Sedang (%)

  
  	
  Rendah (%)

  
  	
  Total

  
 

 
  	
  Eksperimen

  
  	
  Pretest

  
  	
  64,80

  
  	
  56%

  
  	
  40%

  
  	
  4%

  
  	
  100%

  
 

 
  	
  Kontrol

  
  	
  Pretest

  
  	
  51,20

  
  	
  12%

  
  	
  64%

  
  	
  24%

  
  	
  100%

  
 

 
  	
  Eksperimen

  
  	
  Posttest

  
  	
  88,80

  
  	
  96%

  
  	
  0%

  
  	
  4%

  
  	
  100%

  
 

 
  	
  Kontrol

  
  	
  Posttest

  
  	
  68,00

  
  	
  60%

  
  	
  40%

  
  	
  0%

  
  	
  100%

  
 




            


Berdasarkan
hasil pengolahan data pretest dan posttest pada kelas eksperimen serta kelas
kontrol, menunjukkan adanya perbedaan pencapaian hasil belajar yang signifikan
antara kedua kelompok tersebut. Pada pelaksanaan pretest, kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata sebesar 64,80 dengan sebagian besar peserta didik
berada dalam kategori tinggi sebesar 56%, sedangkan kelas kontrol memperoleh
nilai rata-rata sebesar 51,20 yang didominasi oleh kategori sedang sebesar 64%.
Setelah pemberian perlakuan pembelajaran, hasil posttest memperlihatkan
peningkatan yang lebih optimal pada kelas eksperimen dengan nilai rata-rata
mencapai 88,80, serta sebanyak 96% siswa berada pada kategori tinggi. Di sisi
lain, kelas kontrol juga mengalami peningkatan hasil belajar dengan nilai
rata-rata sebesar 68,00 dan sebagian besar siswa berada pada kategori tinggi
sebesar 60%, namun peningkatan tersebut masih berada di bawah capaian kelas
eksperimen. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan perlakuan pada kelas
eksperimen memberikan efektivitas yang lebih tinggi dalam meningkatkan hasil
belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran yang diterapkan pada kelas
kontrol.


 


3.     Uji
Persyaratan Analisis Data


a.     Uji Normalitas 


Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
Data Pretest dan Posttest Kelas 


Eksperimen dan Kontrol





 
  	
  Data

  
  	
  N

  
  	
  Test Statistic

  
  	
  Sig. (2-tailed)

  
  	
  Keterangan

  
 

 
  	
  Pretest

  
  	
  25

  
  	
  0,119

  
  	
  0,200

  
  	
  Berdistribusi Normal

  
 

 
  	
  Posttest

  
  	
  25

  
  	
  0,138

  
  	
  0,200

  
  	
  Berdistribusi Normal

  
 







            Berdasarkan
hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov,
diperoleh nilai signifikansi pada data pretest sebesar 0,200 dan data posttest
sebesar 0,200. Nilai signifikansi tersebut menunjukkan angka yang lebih besar
dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa data hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki distribusi
normal. Oleh karena itu, data penelitian telah memenuhi asumsi dasar analisis
dan dapat dilanjutkan pada tahap pengujian hipotesis menggunakan uji Paired
Sample t-test.


b.     Uji
Homogenitas Data 


Tabel 6. Hasil Uji
Homogenitas Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol



 
  	
  Data

  
  	
  Levene Statistic

  
  	
  Sig.

  
  	
  Keterangan

  
 

 
  	
  Pretest

  
  	
  0,628

  
  	
  0,432

  
  	
  Homogen

  
 

 
  	
  Posttest

  
  	
  0,159

  
  	
  0,692

  
  	
  Homogen

  
 




 


            Berdasarkan
hasil pengujian homogenitas dengan menggunakan uji Levene Test,
diperoleh nilai signifikansi pada data pretest sebesar 0,432 dan data posttest
sebesar 0,692. Kedua nilai tersebut menunjukkan hasil yang lebih besar
dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data pretest dan posttest pada kelas eksperimen serta kelas kontrol memiliki
tingkat varians yang sama atau bersifat homogen. Dengan terpenuhinya asumsi
homogenitas tersebut, data penelitian selanjutnya dapat digunakan untuk
melakukan pengujian hipotesis melalui uji Paired Sample t-test.


 


4.     Uji
Hipotesis 


Tabel 7. Hasil Uji Paired Sample t-Test Hasil Belajar
Siswa



 
  	
  Perbandingan Data

  
  	
  Mean Difference

  
  	
  t hitung

  
  	
  Sig. (2-tailed)

  
  	
  Keterangan

  
 

 
  	
  Pretest–Posttest
  Eksperimen

  
  	
  -22,80

  
  	
  9,435

  
  	
  0,000

  
  	
  Terdapat perbedaan
  signifikan

  
 

 
  	
  Pretest–Posttest
  Kontrol

  
  	
  -16,80

  
  	
  7,339

  
  	
  0,000

  
  	
  Terdapat perbedaan
  signifikan

  
 

 
  	
  Posttest 
  Eksperimen–Posttest Kontrol

  
  	
  20,80

  
  	
  5,099

  
  	
  0,000

  
  	
  Terdapat perbedaan
  signifikan

  
 




            


Berdasarkan hasil
analisis menggunakan uji Paired Sample t-Test, diketahui bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol
setelah diberikan perlakuan pembelajaran. Pada kelas eksperimen, terjadi peningkatan
nilai rata-rata sebesar -22,80 dengan perolehan nilai t hitung sebesar 9,435
yang lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 2,069 serta nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Sementara itu, pada kelas kontrol juga mengalami peningkatan
dengan selisih rata-rata sebesar -16,80, nilai t hitung sebesar 7,339 > t tabel
2,069, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Selanjutnya, hasil
pengujian perbandingan nilai posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan adanya perbedaan rata-rata sebesar 20,80 dengan nilai t hitung
sebesar 5,099 > t tabel 2,069 serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara kedua kelas. Peningkatan hasil belajar pada kelas
eksperimen menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol, sehingga perlakuan yang diterapkan pada kelas eksperimen terbukti
memberikan pengaruh yang lebih efektif terhadap pencapaian belajar siswa.


            Penelitian
ini dilaksanakan pada peserta didik kelas IV SD Negeri 040443 Kabanjahe Tahun
Ajaran 2025/2026 dengan melibatkan kelas IVA sebagai kelompok eksperimen dan
kelas IVB sebagai kelompok kontrol. Sebelum pelaksanaan penelitian, instrumen
tes terlebih dahulu melalui tahap pengujian validitas. Hasil uji validitas
menunjukkan bahwa dari 20 butir soal yang diuji terdapat 14 soal yang
dinyatakan valid dan 6 soal tidak valid. Berdasarkan hasil tersebut, sebanyak
10 butir soal dipilih dan digunakan sebagai instrumen pengukuran pada kegiatan
pretest dan posttest. Hasil pelaksanaan pretest menunjukkan bahwa nilai
rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen sebesar 64,80, sedangkan kelas
kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 51,20. Selanjutnya, dilakukan
pengujian prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan homogenitas.
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal
dengan nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, sedangkan hasil uji
homogenitas menunjukkan bahwa data memiliki varians yang sama atau homogen
dengan nilai signifikansi sebesar 0,432 > 0,05. Setelah diberikan perlakuan
berupa penerapan model pembelajaran Think Pair Share pada kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, dilakukan
pengukuran akhir melalui posttest. Hasil posttest menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata, yaitu sebesar 88,80 pada kelas eksperimen dan
68,00 pada kelas kontrol.


            Berdasarkan
hasil pengujian data posttest, diketahui bahwa data telah memenuhi asumsi
analisis, yaitu berdistribusi normal dengan nilai signifikansi sebesar 0,200
> 0,05 dan bersifat homogen dengan nilai signifikansi sebesar 0,692 >
0,05. Selanjutnya, pengujian hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Pada
kelas eksperimen diperoleh nilai t hitung sebesar 9,435 > t tabel 2,069
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sementara itu, pada kelas kontrol
diperoleh nilai t hitung sebesar 7,339 > t tabel 2,069 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil analisis perbandingan nilai posttest antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol juga menunjukkan perbedaan yang signifikan,
dengan nilai t hitung sebesar 5,099 > t tabel 2,069 serta nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05.


            Berdasarkan
keseluruhan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Think Pair Share memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil
belajar Bahasa Indonesia pada materi menentukan gagasan pokok paragraf siswa
kelas IV SD Negeri 040443 Kabanjahe. Penggunaan model Think Pair Share mampu
mendorong keterlibatan aktif peserta didik, meningkatkan kemampuan bekerja
sama, serta menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif sehingga
menghasilkan pencapaian belajar yang lebih optimal dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.


 


KESIMPULAN DAN SARAN 


1.     Kesimpulan 


a.     Kemampuan peserta
didik dalam mengidentifikasi gagasan pokok paragraf sebelum penerapan model
pembelajaran Think Pair Share masih berada pada tingkat yang belum
optimal. Kondisi tersebut terlihat dari hasil pelaksanaan pretest yang
menunjukkan bahwa sebagian peserta didik masih mengalami hambatan dalam
menemukan gagasan utama serta belum mampu memahami makna keseluruhan paragraf
secara tepat.


b.     Setelah diterapkan
model pembelajaran Think Pair Share, kemampuan peserta didik dalam
menentukan gagasan pokok paragraf mengalami peningkatan yang signifikan. Hal
tersebut ditunjukkan melalui peningkatan nilai rata-rata posttest serta
bertambahnya jumlah peserta didik yang mampu menentukan gagasan pokok dengan
benar. Penerapan model Think Pair Share memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk melakukan proses berpikir secara individu, bertukar
pendapat melalui diskusi berpasangan, dan menyampaikan hasil pemikirannya
kepada kelompok lain, sehingga pemahaman terhadap materi pembelajaran menjadi
lebih mendalam.


c.     Penerapan model
pembelajaran Think Pair Share memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan menentukan gagasan pokok paragraf pada peserta didik kelas
IV Sekolah Dasar. Hal ini berdasarkan hasil analisis data yang menunjukkan
adanya perbedaan kemampuan peserta didik sebelum dan setelah memperoleh
pembelajaran dengan model Think Pair Share. Dengan demikian, model
tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
memahami dan menentukan gagasan pokok suatu paragraf.


2.     Saran 


a.     Bagi guru, disarankan
untuk mengimplementasikan model pembelajaran Think Pair Share dalam
proses pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama pada materi menentukan gagasan
pokok paragraf. Model ini dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif
karena mampu meningkatkan keterlibatan siswa, mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, serta mendukung peningkatan hasil belajar.


b.     Bagi siswa,
diharapkan mampu terlibat secara aktif dalam setiap tahapan penerapan model Think
Pair Share, mulai dari kegiatan berpikir secara individu, melakukan
pertukaran pendapat bersama pasangan, hingga mempresentasikan hasil diskusi.
Keterlibatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan memahami isi
bacaan dan menemukan gagasan pokok dalam sebuah paragraf.


c.     Bagi sekolah, diharapkan
dapat memberikan dukungan terhadap penerapan model pembelajaran Think Pair
Share melalui penyediaan fasilitas pembelajaran yang mendukung serta mendorong
guru untuk terus mengembangkan berbagai metode dan strategi pembelajaran yang
kreatif serta inovatif.


d.    Bagi peneliti
selanjutnya, diharapkan dapat melakukan pengembangan penelitian dengan
menerapkan model pembelajaran Think Pair Share pada materi pembelajaran
yang berbeda, jenjang pendidikan yang lebih beragam, maupun mengombinasikannya
dengan model pembelajaran lain agar diperoleh temuan penelitian yang lebih
komprehensif dan mendalam.
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